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Tata kelakuan yang menyatu dengan pola-
pola perilaku masyarakat dan memiliki
kekuatan mengikat vyang lebih. Jika
dilanggar, sanksi keras akan didapatkan
dari masyarakat.
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Kebiasaan yang dianggap tidak hanya
sebagai perilaku, tetapi diterima sebagai
norma-norma pengatur
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Norma yang menunjukkan perbuatan yang
di lakukan secara berulang-ulang dalam
bentuk yang sama
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Norma yang menunjuk kepada satu bentuk
perbuatan sanksi yang ringan terhadap
pelanggarnya
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